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PENGGUNAAN REVERSE CHRONOLOGICAL STRUCTURE UNTUK
MENCIPTAKAN PERUBAHAN KARAKTER BERDASARKAN GIBBS
REFLECTIVE CYCLE DALAM PENULISAN SKENARIO “RUSLAN
TOLOL”

ABSTRAK

Skenario film merupakan salah satu media komunikasi untuk
menyampaikan pesan melalui penggambaran dan penceritaannya. Skenario film
ini kemudian akan menjadi sarana penyampaian pesan dan penggambaran salah
satu proses psikologis manusia, yaitu refleksi diri. Berangkat dari keyakinan
bahwa manusia mampu mengubah dirinya menjadi lebih, maka diciptakanlah
skenario film berjudul “Ruslan Tolol” dengan tujuan memberi penggambaran
seseorang ketika melakukan refleksi.

Konsep penciptaan skenario. film —ini ~ menggunakan Reverse
Chronological Structure untuk menciptakan perubahan karakter yang didasari
Gibbs Reflective Cycle. Skenario ini. menggambarkan proses refleksi yang
dialami tokoh utama mulai dari peristiwa yang mengguncang dirinya lalu
mundur ke perubahannya menuju lebih baik. Reverse Chronological Structure
yang digunakan dalam skenario ini kemudian dimodifikasi mengikuti tahapan
dari Gibbs Reflective Cycle yang juga menuntut penggunanya untuk mundur ke
belakang guna menyimpulkan kembali peristiwa, perasaan dan hubungan antar
peristiwa yang dialami penggunanya.

Hasil dari penerapan konsep ini menunjukkan bahwa penggunaan
Reverse Chronological Structure beserta modifikasinya efektif untuk memberi
gambaran mengenai proses refleksi, dalam hal ini Gibbs Reflective Cycle.
Dengan konsep ini, tahapan Gibbs Reflective Cycle secara urut dan utuh dapat
terlihat jelas.

Kata kunci: Reverse Chronological Structure, refleksi, Gibbs Reflective Cycle,
skenario
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Manusia tidak akan pernah terlepas dari kesalahan.
Kesalahan-kesalahan ini dapat timbul dari latar belakang pribadi maupun
kehidupan sosial yang dijalani setiap manusia. Kesalahan seseorang bisa
timbul bukan hanya karena alasan buruk. Di beberapa kasus, seseorang
rela berbuat jahat demi berupaya bertahan hidup dan menggapai impian.

Semakin seseorang terguncang atas keadaan yang menimpanya,
maka terbentuklah reaksi-reaksi yang akan tercermin dari perilaku dan
kebiasaannya. Perilaku dan kebiasaan manusia salah satunya diakibatkan
oleh kejamnya lingkungan, namun diiringi tekad kuat untuk tetap
bertahan. Tidak jarang manusia bersikap egois bahkan sampai
mengorbankan diri dan keluarganya untuk mendapatkan impiannya,
meski itu untuk suatu kebaikan. Manusia berpikir dan bekerja keras untuk
mendapatkan apa yang diinginkan dan dicita-citakan (Tolle, 2005).

Pembahasan mengenai manusia dengan kesalahan yang dilakukan
untuk bertahan hidup mengingatkan kita pada peristiwa kabut asap tahun
2019 yang melanda Kota Pekanbaru. Bencana yang berlangsung lama itu
bukan hanya mengganggu aktivitas masyarakat, namun jauh lebih dalam
merusak kualitas hidup dan menimbulkan tekanan ekonomi bagi banyak

keluarga. Di tengah situasi itu, dapat terlihat sebagian masyarakat,



terutama yang berada di kelas bawah harus berjuang lebih keras untuk
mempertahankan kehidupan mereka dalam kondisi yang sulit.

Kondisi ini kemudian menimbulkan pertanyaan tentang
bagaimana seseorang mengambil keputusan ketika berada dalam tekanan
hidup yang besar dan menggarisbawahi pernyataan bahwa tidak semua
keputusan yang diambil itu lahir dari niat buruk, melainkan dari tekanan
hidup. Dari pertanyaan ini kemudian muncul keinginan untuk
mengeksplorasi hubungan antara tekanan lingkungan, pilihan hidup,
khususnya pada munculnya keinginan seseorang untuk memperbaiki
dirinya setelah menyadari konsekuensi dari tindakan salahnya.

Pada proses memperbaiki diri, sering kali muncul hentakan yang
memaksa diri seseorang untuk berpikir, dan melihat kembali kejadian
yang ia alami serta sebab dan akibatnya. Hentakan ini bisa berupa
kehilangan sesuatu yang berarti, menyadari konsekuensi serius atas
pilihan hidup, sampai peristiwa kecil seperti mengingat dan menyadari
sesuatu yang salah pada dirinya. Hentakan ini kemudian memaksa
manusia untuk mengambil tindakan memperbaiki diri. Untuk
memperbaiki diri manusia perlu melakukan refleksi dengan menilai
kejadian dan perilaku di masa lalu.

Refleksi efektif dilakukan jika manusia mau terbuka memahami
keadaan dan perasaan dirinya, besar hati memaafkan kesalahannya,
melanjutkan hal baik, dan menghentikan perilaku buruk. Komponen

model refleksi berupa pengalaman, refleksi, dan aksi oleh Jasper di



bukunya Beginning Reflective Practice mengisyaratkan beberapa model
refleksi yang detail namun mudah dipahami, seperti metode refleksi Rolfe
yang cukup sederhana, metode refleksi Bein yang merekonstruksi ulang
kejadian pada tahap aksi, model refleksi Kolb dengan proses
mengintegrasikan hasil observasi pengalaman, dan model refleksi Gibbs
(Gibbs Reflective Cycle) yang dengan detail menggali pengalaman dan
kejadian yang dialami manusia, dengan melibatkan perasaan dan
perancangan ide di dalam siklus refleksinya. Dalam riset yang
membandingkan ke-4 metode refleksi, metode Gibbs Reflective Cycle
lebih - mudah untuk dipahami walaupun terlihat lebih kompleks
(Sekawinahyu et al., 2019). Karena metode ini turut melibatkan perasaan
manusia saat ia mengalami suatu kejadian/pengalaman yang akan ia
refleksikan. Penggunaan perasaan secara mendalam ini penting pula
dalam penilaian diri dan dalam perancangan ide untuk menyelesaikan
masalah.

Metode Gibbs Reflective Cycle sering kali diaplikasikan dalam
bidang pendidikan dan kesehatan, namun melihat adanya tahapan yang
jelas akan menciptakan perubahan karakter, maka tercetuslah ide
penerapan metode Gibbs Reflective Cycle untuk menciptakan perubahan
karakter. Metode Gibbs Reflective Cycle akan menuntut manusia mundur
ke belakang, seakan kembali merekonstruksi adegan dari masa lalu untuk
menyadari, dan menilai suatu pengalaman/kejadian yang menuntutnya

untuk berubah menjadi lebih baik. Keunggulan Gibbs Reflective Cycle



terletak pula pada kemampuannya membimbing manusia melalui proses

refleksi yang lebih utuh, sehingga dengan mengikuti tahapan-tahapannya,
manusia bisa lebih mudah memahami kaitan antara pengalaman,
perasaan, dan keputusan yang dibuat (Anantasari, 2012: 197).

Jika dilihat dari konteks penciptaan skenario, metode ini
kemudian sejalan dengan struktur penulisan Reverse Chronological
Structure karena cerita akan dituturkan terbalik. Gibbs Reflective Cycle
juga berpotensi menciptakan perubahan karakter dari negatif menuju
positif. Dengan mengikuti alur cerita dan perubahan karakter yang
tercipta, penonton diajak memahami bagaimana sebuah kesalahan lahir,
apa yang melatarbelakanginya, dan bagaimana hentakan keras pada diri
manusia mampu membuatnya melakukan refleksi jika ia mau terbuka,
dan memaafkan dirinya. Dengan demikian, latar belakang ini berakar
pada pemahaman bahwa kesalahan adalah bagian dari hidup manusia,
namun ada proses refleksi yang dapat menjadi jembatan menuju
perbaikan diri.

Dari latar belakang ini, maka dibutuhkan adanya skenario yang
menggunakan Reverse Chronological Structure sebagai alat untuk
menciptakan perubahan karakter yang didasari oleh tahapan Gibbs
Reflective Cycle. Dengan skenario seperti ini, pembaruan akan terjadi
pada aspek pembangunan karakter, beserta efek misteri yang ditimbulkan

karena lebih dulu memperlihatkan akibat, dan berjalan mundur menuju



sebab. Selain itu skenario ini mampu membawa pesan bahwa manusia

dapat memperbaiki diri, terlepas apa pun yang ia alami.

. Rumusan Penciptaan

Dengan latar belakang yang ada, maka dapat dirumuskan masalah
dalam penciptaan karya penulisan skenario ini yaitu bagaimana
penggunaan Reverse Chronological Structure dapat digunakan untuk
menggambarkan perubahan karakter yang timbul karena tahapan Gibbs
Reflective Cycle yang akan diterapkan pada karakter utama dalam
skenario “Ruslan Tolol” yang bercerita tentang Tolol, seorang penggali
kubur yang berhasil mengubah dirinya karena melakukan refleksi setelah
menyadari kejahatannya melakukan pencurian mayat sebab keinginannya

menghidupi keluarga.

. Tujuan dan Manfaat

Berikut adalah beberapa tujuan-dan manfaat dari skripsi
penciptaan karya penulisan skenario yang berjudul “Penggunaan Reverse
Chronological ~Structure untuk Menciptakan Perubahan Karakter
Berdasarkan Gibbs Reflective Cycle dalam Penulisan Skenario “Ruslan

Tolol””.



. Tujuan

Menciptakan  naskah  film yang menerapkan Reverse
Chronological Structure untuk menggambarkan tahapan Gibbs
Reflective Cycle;

. Menjadikan skenario “Ruslan Tolol” sebagai sarana pembelajaran
tentang refleksi manusia, khususnya penggunaan Gibbs Reflective

Cycle sebagai metode yang digunakan.

. Manfaat

Belum banyak karya skenario atau film di Indonesia yang
menuturkan cerita -dengan Reverse Chronological Structure,
sehingga skenario ini menambah perbendaharaan dan referensi
karya yang menggunakan Reverse Chronological Structure;

. Perubahan karakter dari negatif menuju positif yang didasari
Gibbs Reflective Cycle dapat dijadikan pembelajaran tentang

bagaimana manusia mampu memperbaiki diri.
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